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Dahulu di zaman Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
kami jarang mendapati makanan seperti itu. Jika
kami mendapatinya, kami tidak punya sapu tangan,
selain mengusapkan (bekas lemaknya) ke tangan,
lengan dan kaki, kemudian kami shalat tanpa
(memperbaharui) wudu.

Dari Sa'ld bin Al-Haris, bahwa dia bertanya kepada Jabir -radiyallahu 'anhu- mengenai
(batalnya) wudu setelah makan sesuatu yang tersentuh api. Jabir menjawab, 'Tidak
(batal).' Dahulu di zaman Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- kami jarang mendapati
makanan seperti itu. Jika kami mendapatinya, kami tidak punya sapu tangan, selain
mengusapkan (bekas lemaknya) ke tangan, lengan dan kaki, kemudian kami shalat

tanpa (memperbaharui) wudu.
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Sa'ld bin Al-Haris bertanya pada Jabir bin Abdillah -radiyallahu 'anhu- apakah harus berwudu
bila mengkonsumsi makanan yang dimasak dengan api atau dibakar? Apakah itu diwajibkan
atau tidak? Jabir menjawab, 'Tidak wajib wudu. Kemudian menjelaskan dalilnya. Dia berkata,
‘Kami dahulu bersama Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- jarang mendapati makanan seperti
itu. Jika ada, kami tidak punya sapu tangan yang dapat mengelap lemak makanan. Kami pun
mengusapkan jari-jemari setelah menjilatinya ke tangan, lengan dan kaki, kemudian kami
shalat tanpa (memperbaharui) wudu.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/4960

- . " . P
ﬂJ].J__IJIﬂI:I.L" G5 e duigyiSlyl dgcall dinl
ALNAJAT CHARITY R EDC-osv

=]


https://sunnah.global/hadeeth/
https://sunnah.global/hadeeth/id/show/4960
https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

